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1.1 PENGANTAR MODELLING

Sering kali dihadapi banyalk permasalahan di bidung
non matematikes, misalnya bidang fisika, teknik, ekonomi,
diin sebagainya tidak depat diseleaaikan sécara'langsung.
Untulkk m-=ngatasi hal ini pada umumnya permasalahan tersebut
diselesailkan secara matematika. Dengan demikian pertama kg
1i haruslah menerjemahkan masalah itu menjadi masalah mate,
‘matika yung biasa disebut model matematika bagl permasalah
an terschut. Kemudian menyelesaikan hasil pengkajlan model
matemotika itu kembali kedalam bentuk yang sesual dengan
masalah semula.

1.2 FORMULASY PERSOALAN

Untuk mencari pemecahan masalah, kita harus menemu-
kan doahulu masalahnya dan memformulasikan sehingga‘dapat
diteliti. Pekerjaan penelitian operasional bilasanya lebih
dihadapkan pada gejala'dibandingkan pada suatu diagnosa.
Sebelum dapat melakukan diagnosa yang tepat harus dicari
gajala tambahan. | |

Padﬁ fasa ini juga harus diketahui apaskah yang ter-
Jadi-pnda masa lalu, apa yang terjadi dimasa yang akan da-
tang dan apa hubungan perubah-perubah pads masalah.

Pokok persoalan pertama darl langkah-ini adalah a-
paitalh permasalshan total akan dipecah menjadil sub-sub musg
lah yang kemudian akan dipelajari bailk secara paralel mau-
pun berurutan, Hal ini perlu dilakukan, terutama jika per-
soalannya cukup luas dan rumit.

Pokolk persoalén ke duz adalah penentuan detil-detil

dimana model ini akan dikembangkun, yaitu :



a. menentukan dimensi persoalan : menentukan perubah-
perubah persoalan doelam ungkapan yang bersifat ana~
litik

b, menentukain perubah keputusan terkendali : untuk mem
bedakan antara apa yang sudah ditetapkan oleh persg
alan dengan apa yang diinginkan oleh pengumnbil ke-
putusan untuk diperhitungkan sebagal sesuatu yang
berubah

¢. menentukan perubah kepulusan tidak terkendali
uspek-aupek yang tidak dapat dikendalikan oleh si-
pengambil keputusan tetapi dépat berubah dan berakj
bat terhadap operasi dari kegiatan yang sedang di
Jadikan model |

d. menentukan teknologi : konstanta daon puarsmeter yang
menentukan batas dan hubungan antara perubah

¢. menentukan ukuran keberhasilan : krilteria yang di -
gunakan untulk menilai manfaat dari solusi tertentu
Lerhadap masalah yang sedang dipelajari

‘1,3JHMMMTMGW DAN PRENGEMBANGAN MO DEL:
Model adalah penggambaran dari reallta ysng diseder
hanakan. Ada tiga jenis model, yaitu :

“). ikonik : model yang menampilkan benda riil dalam
skaia yang dirubéh ﬁisalnya'fcto, gambar, peta dan
lain-lédin, Sifat model ini spesifik,.konkrit dan
sulit dimanipulasikan untuk eksperimen

b). analog : menggunakan sifat yang satu untuk menggam-
barkan yang lainnya misalnya hidrolik, lalu lintas,
dan ekonomi. Sifaf model ini kurang spesifik, ku -
rang konkrit tetapi lebih mudah dimanipulasikan di

banding model ikonik



¢). simbolik : menggunakan tuligan, angla dan simbol lg
in untuk menggambarkan perubah-perubah dan hubungan
sntar perubah, model ini mengambil bentuk hubungan
watematis untuk ménggambarkan struklur yeng di gam-
burkannya
1.4 PENGEMUBANGAN, PRNDEK ATAN PLRHICUNGAN

Hal ini mengandung beberapa tugaé, nisalnya pende-
katan apa yang akan diambil, simulasi atau optimasi, apa-
kah mod:l harus mengenali kerandoman perubah atau mengum-
?il pendekatan deterministik. Pendeknya, usssumsi wpa yang

“akan diambil, metoda yéng dikembangkan, validitus dan kela
ymkanvmetoda yang diambil merupakan langlah-langkah yang
penting dalam tuhap ink,

Satu pokok pikiran yang sering muncul dalem tahap
ini adalal apakah pendekatan optimasi yang layak bagl pemg
cahan masalah ini ?. Yang jelas kalau diperlulkan pengem -
bangan suatu model perhitungan yang baru, analis harus da-
pat memulal dengan perumusan persoalan dengen bail, bahlkan
‘Jika persoalan tidak dapat dipecahkan sekalipun,

Dari sinl cnalis dapal mengambil suatu assumsl sehilngga pe
rumisan masalah tetap realistik dan analis mengerti impli-
kusi apa yang akan muncul dari suatu assumsi dan baéaimana

kelayakan penyelesaiannya.





